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BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN 
 
A. Pengertian Pernikahan  
Pengertian nikah dapat ditinjau dari dua segi yaitu bahasa (etimologi) 
dan dari segi istilah syara‟. Kata nikah berasal dari bahasa arab yaitu) حكن-حكني-
احكن-احاكن-حكنتسا( yang berarti mengahwini
39
. Perkawinan menurut bahasa bisa 
berarti bersanding, bergabung dang bercampur. Mengawinkan berarti 
menyandingkan, menyatukan dan mencampurkan. Az-zawaaj juga bisa berarti 
berkumpulnya suami dengan istri, atau laki-laki dengan perempuan
40
.  
Banyak orang yang menyamakan antara kata zawaaj dan kata nikah. 
Namun, orang yang jeli memperhatikan buku-buku bahasa akan menemukan 
perbedaan penertian zawaaj dan nikah. Karena kata nikah bisa berarti 
bersenggama, akad nikah atau berkumpul
41
. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa pengertian zawaaj secara etimologi 
berbeda dengan pengertian nikah. Namun demikian, keduanya memiliki 
kedekatan makna. Definisi zawaaj secara etimologi timbul dari makna 
pernikahan. Sebab bersanding, bergabung dan bercampur, bisa mengatarkan 
seseorang untuk bersenggama dan melaksanakan akad nikah. 
Setelah membahas pengertian zawaaj dan nikah secara etimologi, dan 
setelah mengetahui kedekatan makna keduanya, kita akan membahas definisi 
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zawaaj dan nikah secara terminologi. Para ulama fikih tidak membedakan arti 
zawaaj dan nikah. Menurut mereka, keduanya memiliki arti yang sama. 
Karena nikah, menurut syara‟, adalah akad perkawinan. Definisi  nikah dan 
zawaaj secara terminologi adalah akad yang membolehkan kedua mempelai 
untuk mendapatkan kesenangan dari masing-masing pasangan, sesuai dengan 
tuntutan syariat
42
. Firman Allah SWT dalam suarah al-Nur ayat 32: 
                      
                    
Artinya:  Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika 
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-





Sabda Rasulullah SAW: 
 موصاو ماناو ىلصأ انأ نىكل :لاقو ,هيلع نىثأو للها دحم بينلا نأ كلام نب سنأ نعو
.نىم سيلف تىنس نع بغر نمف .ءاسنلا جوزتأو رطفاو 
Artinya: Dari Anas bin Malik sesungguhnya Nabi bersabda, „Tetapi aku 
shalat, tidur, berpuasa, berbuka, dan mengawini perempuan. 
Barangsiapa membenci sunnahku, ia tidak termasuk umatku
44
.    
 
Para ulama Hanafiah mendefinisikan bahwa nikah adalah sebuah akad 
yang memberikan hak kepemilikan untuk bersenang-senang secara sengaja. 
Artinya, kehalalan seorang lelaki bersenang-senang dengan seorang 
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perempuan yang tidak dilarang untuk dinikahi secara syariat, dengan 
kesengajaan. Dengan adanya kata “perempuan” maka tidak termasuk di dalam 
laki-laki dan banci musykil. Demikian juga, dengan kalimat “ maka tidak 
dilarang untuk dinikahi secara syariat” maka tidak termasuk di dalamnya 
perempuan pagam, mahram, jin perempuan, dan manusia air
45
. 
Itu karena perbedaan jenis, sebab Allah SWT berfirman surah An-Nahl 
ayat 72: 
                        
                          
Artinya:  Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan    bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan 
cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka 





Menurut Undang – undang No.1 Tahun 1974 Bab I Pasal 1 yang 
dimaksud pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dan 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia 
dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa berlaku untuk semua 
agama
47
. Menurut Undang-undang Keluarga Islam mengatakan bahwa 
pengertian utama bagi sesuatu pernikahan  itu dikenali sebagai keupayaan 
untuk nikah (capacity of marriage). Setelah beberapa negara Islam seperti 
Pakistan, Mesir dan Malaysia mengkanunkan Hukum Kekeluargaan, maka 
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terdapat unsur-unsur yang berbentuk pentadbiran syarak (siyasah shar‟iyyah) 
telah digunakan demi untuk maslahat umum seperti pendaftaran perkawinan 
penentuan had umur minima untuk berkawin dan permohonan untuk 
perpologami. 
Memperhatikan definisi-difinisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan nikah adalah suatu yang menghalalkan antara 
laki-laki dan perempuan untuk melakukan hubungan zahir dan batin dengan 
melakukan ijab dan qobul. 
 
B. Hukum Melakukan Pernikahan 
Islam menganjurkan untuk menikah adalah sebagai suatu alternatif 
ataupun jalan keluar untuk mengatasi penyaluran kebutuhan seks laki-laki dan 
perempuan dan sebab-sebab yang menganggu ketenangan batinnya agar tidak 
sampai jatuh ke lembah perzinaan yang jelas-jelas diharamkan agama. Oleh 
sebab itu, tujuan pernikahan adalah menghindari agar laki-laki atau 
perempuan tidak terjerumus ke jurang maksiat yang dilarang Islam dengan 
mencari jalan yang halal, yaitu melakukan pernikahan dengan syarat yang 
telah ditetapkan oleh syariat. 
Pernikahan disyariatkan dengan dalil dari Al-Quran, sunnah, dan ijma‟. 
Dalam Al-Quran Allah SWT berfirman di dalam surah An-Nisa‟ ayat 3: 
                        
                          





Artinya:  Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, 
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 





Sedangkan di dalam sunah, Nabi Muhammad SAW. bersabda: 
 :ملسو هيلع ىلص للها لوسر انل لاق :لاق هنع للها يضر دوعسم نبا نع رشعم اي
 ,جرفلل نصحأو,رصبلل ضغأ هناف .جوزتيلف ةءابلا مكنم عاطتسا نم بابشلا لم نمو
صلاب هيلعف عطتسي  ءاجو هل هناف,مو 
Artinya: “Dari Abdullah bin Mas‟ud Radhiyallah Anhu berkata,”Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai para pemuda, 
barangsiapa di antara kalian yang telah mampu kebutuhan 
pernikahan maka menikahlah. Karena menikah itu dapat 
menundukkan pandangan dan lebih menjaga alat vital. Barangsiapa 
yang belum mampu menikah maka hendaklah dia berpuasa, karena 




Hukum perkawinan mempunyai berbagai-bagai jenis yang mana ianya 
berlandaskan kondisi dan keadaan seseorag yang ingin berkawin. Dengan 
demikian itu, maka hal keadaan tersebut ada kalanya wajib, sunat, haram, 
makruh dan mubah. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan menjelaskan secara 
rinci kondisi yang menyebabkan bervariasinya hukum-hukum perkawinan 
tersebut. 
1. Wajib 
Wajib melakukan perkawinan apabila seseorang yang mampu 
memberikan nafkah zahir dan batin namun bimbang atau yakin akan 
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terjerumus melakukan zina dan perkara yang membawa kepada penzinaan 
seperti berpegangan tangan dan sebagainya. Menurut pendapat Prof. 
Muhammad Amin Suma, beliau mengatakan perkawinan wajib(az-zawaj 
al-wajib), yaitu perkawinan yang harus dilakukan oleh seseorang yang 
memiliki kemampuan untuk menikah (berumah tangga) serta memiliki 
nafsu biologis (nafsu syahwat) dan khawatir benar dirinya akan melakukan 
perbuatan zina manakala tidak melakukan pernikahan. Keharusan menikah 
ini didasarkan atas alasan bahwa mempertahankan kehormatan diri dari 
kemungkinan berbuat zina adalah wajib. Dan karena satu-satunya sarana 
untuk menghindari diri dari perbuatan zina itu adalah nikah, maka 




Perkawinan menjadi sunat apabila seseorang itu berkemampuan 
untuk berkawin serta mempunyai keinginan untuk berkawin. Perkawinan  
yang dianjurkan (az-zawaj al-mustahabab), yaitu perkawinan yang 
dianjurkan kepada seseorang yang mampu untuk melakukan pernikahan 
dan memiliki nafsu biologis tetapi dia merasa mampu untuk menhindarkan 
dirinya dari kemungkinan melakukan zina. Orang yang memiliki 
kemampuan dalam bidang ekonomi, serta sehat jasmani dalam artian 
memiliki nafsu syahwati (tidak impoten), maka dia tetap dianjurkan 
sepaya menikah meskipun orang yang bersangkutan merasa mampu untuk 
memelihara kehormatan dirinya dari kemungkinan melakukan pelanggaran 
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seksual, khususnya zina. Sebab, Islam pada dasarnya tidak menyukai 
pemeluknya yang membujang seumur hidup (tabattul)
51
. Sabda Nabi 
Muhammad yang melarang hidup bersendirian tanpa berkawin: 
 نب نامثع ىلع )ص( للها لوسر در دقل :لاق ,ديعس نع ولو ,لتبتلا نوعظم
هل نذأ انيصتخلأ 
Artinya: “Dari sa‟id, ia berkata, “Rasulullah SAW mencegah Usman Bin 
Madz‟un untuk melajang, kalau saja beliau mengijinkannya, niscaya kami 
mengebiri diri kami.
52
   
 
3. Mubah 
Bagi orang-orang yang pada dasarnya belum ada dorongan untuk 
menikah dan pernikahan itu tidak akan mendatangkan kemudharatan apa-




Perkawinan menjadi makruh jika seseorang tidak berkeinginan 
berkawin disebabkan penyakit atau tua atau perkawinan menghalang ia 
daripada melakukan ibadah kepada Allah. Perkawinan yang kurang/tidak 
disukai (az-zawaj al-makruh), yaitu jenis pernikahan yang dilakukan oleh 
orang yang tidak memiliki kemampuan biaya hidup meskipun memiliki 
kemampuan biologis, atau tidak memiliki nafsu biologis meskipun 
memiliki kemampuan ekonomi; tetapi ketidakmampuan biologis atau 
ekonomi itu tidak sampai membahayakan salah satu pihak khususnya istri. 
Jika kondisi seseorang seperti itu, tetapi dia tetap melakukan perkawinan, 
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maka perkawinannya kurang (tidak disukai) karena perkawinan yang 
dilakukannya besar kemungkinan menimbulkan hal-hal yang kurang 
disukai oleh salah satu pihak
54
. 
Firman Allah SWT di dalam surah an-nur ayat 33: 
                     
Artinya:  Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka 
dengan karunia-Nya.  
 
5. Haram 
Bagi orang-orang yang tidak akan dapat memenuhi ketentuan 
syara‟ untuk melakukan pernikahan atau ia yakin pernikahan itu tidak 
akan mencapai tujuan syara‟, sedangkan dia menyakini pernikahan itu 




C. Tujuan Pernikahan 
Allah telah menciptakan lelaki dan perempuan agar dapat berhubungan 
satu sama lain, saling mencintai, menghasilkan keturunan, dan hidup 
berdampingan secara damai dari sejahtera sesuai dengan perintah Allah dan 
petunjuk Rasullullah. Allah berfirman dalam surah Ar-Rum ayat 21: 
                        
                    
Artinya: Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 









rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
 
Lebih lanjut Allah berfirman pula di dalam surah al-Nahl ayat 72: 
                       
                         
      
Artinya:  Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan 
cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka 
Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari 
nikmat Allah ?" 
 
Selain Al-Quran, banyak hadis Nabi SAW yang lebih lanjut 
menjelaskan tentang lembaga perkawinan di dalam Islam. Misalnya, Nabi Saw 
bersabda: 
بهر لا ملاسلاا في ةينا  
Artinya: “Tidak ada kerahiban dalam Islam” 
 
Membujang dalam Islam tidak di anngap perilaku yang baik, atau cara 
untuk lebih mendekatkan dari kepada Allah seperti yang dilakukan dalam 
agama lain: Kristen, Budha, Jainisme, dan lain-lain.  
Dengan memahami perintah al-Quran dan petunjuk Nabi SAW, 
penulis akan menerangkan tentang tujuan daripada perkawinan. Tujuan pokok 
ini adalah tujuan yang jauh lebih besar ketimbang keinginan birahi semata-
mata. Mereka dapat belajar saling menghargai satu sama lain, mencintai Allah 
dalam keluarga mereka dan terhadap yang lainnya, serta mengatasi kesulitan-





Tujuan kedua adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis mendasar 
menusia dalam rangka berketurunan. Anak-anak merupakan pernyataan rasa 
keibuan dan kebapakan. Islam memperhatikan kemungkinan tersedianya 
lingkungan yang sehat dan nyaman untuk membesarkan anak keturunannya. 
Melahirkan anak dan mengabaikannya adalah kejahatan masyarakat, baik 
kejahatan terhadap anak itu sendiri, dan bagi kedua orang tuanya. Anak yang 
kehilangan kasih sayang orang tuanya apabila tidak mendapatkan pendidikan 
Islami yang layak di usia dininya. Anak yang ditinggalkan kepada inang 
pengasuh anak, anak itu akan berkembang dengan pola-pola perilaku 
antisosial dan barangkali akan berakhir dengan tindak kriminal, keras kepala 
dan curang. Anak semacam itu mungkin tidak pernah akan menemukan 
identitasnya karena telah terbiasa dengan cara yang salah semenjak masa 
kanak-kanaknya. 
Islam telah menjelaskan dengan gamblang hak-hak dan kewajiban 
orang tua seta anak keturunannya. Orang tua bertanggungjawab atas 
pendidikan dan perawatan anak-anaknya. Anak-anak ini pada gilirannya nanti 
bertanggungjawab melindungi dan membantu orang tuanya apabila mereka 
memerlukan di usianya yang senja. Baik orang tua maupun anak ada saling 
mewarisi satu sama lain berdasarkan penjelasan hukum mawaris terinci yang 
telah deterangkan di dalam Al-Quran. Tidak satu pun dari mereka yang dapat 
menghalangi lainnya atas hak masing-masing dalam warisan. Ini hanya 
merupakan satu bahagian dari tata kehidupan keluarga yang luas dalam Islam. 





masing-masing berdasarkan jenis kelaminnya dengan konteks Islam yang 
menyeluruh. 
Selain pentingnya nilai-nilai moral iaitu ketenteraman, kedamaian dan 
kasih sayang, Islam tidak lantas berhenti sampai di sini saja. Islam 
memperkuat konsep asal-usul keluarga ini dengan menentukan peranan laki-
laki dan perempuan sedemikian rupa sehingga mereka dapat berbuat sesuai 
dengan batas kemampuan masing-masing. Lelaki yang bersifat agresif di 
wajibkan menjalankan fungsi-fungsinya dan perempuan pula sebagai pendidik 
anak-anak dan menciptakan rumah tangga yang penuh kasih sayang. 
Oleh karena itu, tujuan perkawinan dalam Islam adalah: 
1. Merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan emosi dan seksual yang sah 
dan benar. 
2. Suatu mekanisme untuk mengurangi ketegangan. 
3. Cara untuk memperoleh keturunan yang sah. 
4. Mempunyai fungsi sosial. 
5. Mendekatkan hubungan antara keluarga dan solodaritas kelompok. 
6. Merupakan perbuatan menuju takwa. 
7. Merupakan suatu bentuk ibadah yaitu pengabdian kepada Allah dan 
mengikuti Sunnah Rasullullah SAW. 
 
D. Rukun dan Syarat-syarat Nikah 
Sebagaimana yang diketahui bahwa perkawinan itu baru dipandang 
sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Adapun rukun 





1. Calon Suami : pengantin laki-laki. 
2. Calon istri : pengantin perempuan. 
3. Wali : ayah bagi pengantin perempuan atau orag yang bisa menjadi wali 
keatasnya. 
4. Dua orang saksi laki-laki 
5. Sighah (Lafaz ijab dan kabul). 
Berdasarkan kepada syariat Islam bahwa calon suami di anggap sah 
perkawinannya apabila telah memenuhi syarat-syarat dan rukunnya. Adapun 
syarat yang calon suami yang sengesahkan nikahnya ialah: 
1. Mukallaf (Islam, berakal dan baligh). 
2. Tertentu orangnya. 
3. Tidak mempunyai empat orang istri(termasuk jika telah bercerai tetapi 
masih dalam iddah). 
4. Tiada halangan untuk berkawin dengan perempuan yang hendak dinikahi 
menurut hukum syarak. 
5. Tidak dalam ihram haji atau umrah. 
6. Lelaki 
7. Sukarela tanpa ada paksaan menurut hukum syarak. 
Adapun syarat bagi calon perempuan ialah: 
1. Mukallaf (Islam, berakal dan baligh). 






4. Tiada tegahan syarak untuk berkawin dengan laki-laki yang akan menjadi 
suaminya. 
5. Bukan istri orang atau dalam iddah suami terdahulu. 
6. Tidak dalam ihram haji atau umrah. 
Selain itu, wali juga harus memenuhi syarat-syaratnya, iaitu: 
1. Mukallaf(Islam, berakal, baligh). 
2. Laki-laki. 
3. Sukarela. 
4. Tidak dalam ihram haji atau umrah. 
5. Tidak ditahan daripada menguruskan hartanya karena safih 
(bodoh/dungu). 
6. Adil. 
Sementara itu, wali bukanlah hanya bapak sahaja. Namun, sekiranya 
bapa meninggal dunia, kafir atau murtad, belum baligh, tidak sempurna akal 
dan fasik maka tempat wali itu dapat digantikan oleh orang yang telah ditentu 
di dalam hukum syarak. Orang yang telah ditentukan oleh hukum syarak 
yaitu: 
1. Datuk ke atas. 
2. Saudara laki-laki seibu sebapak (adik beradik). 
3. Saudara laki-laki sebapa (adik beradik). 
4. Anak laki-laki daripada saudara laki-laki sebapa dan ke bawah. 
5. Anak laki-laki daripada saudara laki-laki seibu sebapak. 





7. Saudara laki-laki bapak sebapak. 
8. Anak laki-laki daripada saudara laki-laki bapak seibu sebapak. 
9. Anak laki-laki daripada saudara laki-laki bapak sebapak dan ke bawah. 
10. Saudara laki-laki kepada bapak kepada bapak seibu sebapak. 
11. Saudara laki-laki kepada bapak sebapak. 
12. Anak saudara laki-laki kepada bapak kepada bapa seibu sebapak. 
13. Anak saudara laki-laki kepada bapak kepada bapak sebapak. 
Saksi adalah salah satu daripada rukun nikah yang termaktub pada 
Undang-undang Keluarga Islam Kelantan dimana ia (saksi) adalah sebahagian 
dari rukun sahnya sesuatu perkawinan. Sesiapa sahaja yang akan menjadi 
saksi hendaklah melengkapi akan syarat-syaratnya yaitu: 
1. Mukallaf (Islam, berakal, baligh). 
2. Laki-laki. 
3. Boleh mendengar. 
4. Boleh melihat. 
5. Boleh bertutur. 
6. Faham bahasa yang di guna pakai semasa ijab dan qabul dilangsungkan. 
7. Tidak ditentukan menjadi wali. 
8. Adil. 
 
E. Macam-macam Nikah 
Hukum perkawinan dan pengaruh yang ditimbulkannya mengikuti 
sifat-sifat akad itu sendiri, seperti sah, murni, batal, dan lain-lain. Pengaruh-





berbeda dengan akad yang bergantung, dan seterusnya. Di sini, penulis tertarik 
untuk terlebih dahulu membagi macam-macam akad perkawinan menjadi sah 
murni, sah bergantung, fasik dan batil. 
1. Akad Nikah Sah Murni 
Pernikahan sah murni adalah yang memenuhi segala persyaratan 
akad, segala syarat sah dan segala syarat pelaksanaan sebagaimana yang 
telah dijelaskan, yakni kedua orang yang berakad, ahli dalam 
melaksanakan akad, shighat-nya menunjukkan pemilikan kesenangan 
secara abadi, menyatu dalam satu majlis ijab dan qabul mendengar suara 
yang lain. Calon perempuan adalah objek penerima pernikahan yang 
diakad dan dihadiri dua orang saksi yang memenuhi segala pensyaratan 




Jikalau yang menguasai salah satu dari dua pihak bukan dari 
orangtua, harus ada sifat syarat yang menguasakan kekuasaan. Ketika 
berkumpul beberapa syarat tersebut maka akad perkawinan menjadi sah 
murni dan menimbulkan pengaruh-pengaruh sayrak.  
2. Akad Nikah Yang Bergantung 
Akad nikah yang bergantung adalah akad shahih yang terhenti pada 
izin orang yang mempunyai kekuasaan, seperti akad pernikahan anak kecil 
yang sudah pandai (mumayyiz) terhenti pada izin walinya, terhentinya 
akad fudhuli ( dilakukan orang lain bukan wakil dan bukan pengganti) atas 
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izin orang yang diakadi yakni suami atau istri. Menurut Imam Muhammad 
Al-Wali, wanita berakal dan baligh disamakan dengan akad fudhuli. Jika 
ia dinikahi tanpa ada keizinan, akadnya bergantung pada izinnya, 
kewaliannya berserikat, wali tidak memiliki hak paksa menikahkan. 
Hukum akad bergantung pada izin dari wanita tersebut, jikaia 
mengizinkan maka akad sah sempurna dan menimbulkan segala hukum, 
seperti mahar, nafkah, waris, iddah,dan lain-lain.sedangkan jika belum di 
izin maka tidak halal mencampurinya dalam tidqak ada waris antara 
mereka berdua. Hanya jika terlanjur bercampur dan istri mengandung 
nasab anak tetapi atas diri suami, wajib beriddah sebab dipisahkan karena 
wajib di pisahkan. Suami wajib membayar mahar. Dalam masalah ini, 
haram baginya saudara bersambungan dan sebab percampuran. Ini tidak 
menggugurkan hak wali untuk meralak pernikahan ini. 
Ibnu Abidin berkata: “hukum bercampur pada pernikahan 
bergantung sama dengan hukum pernikahan fasih (rusak); gugurnya 
hukum, tettap nasab, dan wajib minimal membayar mahar yang disebutkan 
dan mahal mitsal”57. 
3. Akad Nikah yang Rusak 
Ulama Hanafiyah membedakan antara akad batil dan fasid (rusak). 
Batil adalah sesuatu yang tidak disyariatkan pokok dan sifatnya seperti 
menjual bangkai atau menikahkan wanita yang haram. Sedangkan fasid 
adalah sesuatu yang disyariatkan pokoknya tidak bersifat yaitu sesuatu 







yang kehilangan satu dari beberapa syarat seperti akad tanpa saksi 
pernikahan yang dibatasi waktunya dengan menggunakan shighat nikah 
atau kawin atau yang lain dari beberapa lafaz yang menjadi akad nikah dan 
berpoligami yakni mengumpulkan dua perempuan bersaudara yang 
keduanya haram terhadap yang lain (mahram)
58
.  
Jadi, jika cacat terjadi pada rukun akad maka disebut batil dan jika 
terjadi di luar rukun akad dan ianya di sebut fasid (rusak) seperti 
mempersyaratkan suatu syarat yang tidak diperlukan dalam akad. 
4. Akad Nikah Batil 
Akad batil adalah semua akad yang terjadi kecacatan dalam shighat 
(ijab qabul), misalnya ungkapan kedua orang yang berakal tidak 
menunjukkan pemilikan manfaat secara abadi. Atau terjadi pada keahlian 
dua orang yang berakad, misalnya mereka masih kecil dan tidak 
mumayyiz (belum pandai), atau mereka gila atau salah satunya gila. Atau 
kehilangan satu dari beberapa syarat terjadinya akad sebagaimana yang 
telah dijelaskan keterangan di atas. 
Ditambah lagi wanita tidak menghalalkan pernikahan bagi seorang 
suami, misalnya ia saudara perempuannya dalam persusuan atau beriddah 
dari talak orag lain tau saudara perempuannya istri, atau sesamanya dan 
kedua orang yang berakad mengetahui hal tersebut pada saat akad
59
. Jika 
akad pernikahan tidak memenuhi syarat dan rukun secara syarak maka 
hukumnya batil. 
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F. Hikmah Perkawinan 
Allah SWT telah menciptakan individu manusia agar ia mampu 
membangun bumi dengan fasilitas yang memang dibangun untuknya 
sebagaimana firaman Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 29: 
          ...............      
Artinya:  Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu. 
 
Bila kamu mampu memahami semuanya ini maka kamu akan 
mengetahui bahwa berlangsungnya kehidupan di muka bumi ini tergantung 
pada keberlangsungan hidup manusia. Inilah sebab mengapa manusia diberi 
kemampuan untuk bereproduksi. Dengan kemampuannya itulah manusia 
mampu melestarikan jenisnya. Dan dengan kemampuannya itu pula 
penciptaan bumi tidak menjadi sia-sia. Hikmah inilah yang akhirnya 
menyatukan dengan hikmah menikah lainnya dan manfaat besar lainnya. 
Hikmah ini ada di posisi layaknya hikmah utama karena pembangunan bumi 
dan semesta tergantung pada banyaknya generasi manusia. Di saat kuantitas 
manusia berlimpah, maka pembangunan dan pengaturannya pun menjadi lebih 
mudah bagi manusia itu sendiri. 
Kehidupan manusia tidak akan pernah bisa terorganisasi hingga is 
mampu mengatur kehidupan keluarganya. Kehidupan terbaik tidak akan bisa 
direguknya selama ia belum mampu mengatur kehidupan keluarganya. Itulah 
sebab seorang laki-laki membutuhkan seorang wanita dalam hidupnya yang 





Karena kebutuhan ini antara keduanya inilah, maka pernikahan pun 
disyariatkan. Seorang laki-laki dan perempuan adalah mitra dalam 




Ada individu yang terbiasa untuk hidup serampanagn. Namun begitu, 
dengan adanya istri di sampingnya, maka ia pun akan bisa terlepas dari 
kesedihan dan kegundahan yang dialaminya. Istrinya pun akan membantunya 
dalam memecahkan masalahnya dan juga mengatur alur kehidupannya, 
khususnya dalam mengatur rumahnya yang menjadi pokok dan tempat 
kehidupannya. Allah berfirman di dalam Al-Quran di dalm surah al-A‟raaf 
ayat 189: 
                      
                     
              
Artinya:  Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya 
Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang kepadanya. 
Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan 
yang ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa waktu). 
kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) 
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya 
jika Engkau memberi Kami anak yang saleh, tentulah Kami 




Dengan ketenangan yang didapatkan individu dari pasangan hidupnya 
inilah, maka kehidupannya akan stabil dan ia pun akan mampu membangun 
kehidupan di muka bumi. Selain itu pula, banyak hikmah lain, khususnya 









yang berkaitan dengan ketenangan jiwa dan jauhnya keburukan dari diri 
individu yang manjadi implikasi atas suatu pernikahan. Kita telah mengatahui 
bahwa harga diri dangat dijunjung dan dengan terkoyaknya harga diri, maka 
akan membuat seorang individu tidak memiliki nilai dalam hidupnya. 
Pasalnya, manusia diciptakan untuk bisa melindungi harga diri dan kemuliaan 
hidupnya dengan tabiat dan instingnya. 
Pernikahn akan mampu menghindari pandangan liar penuh syahwat 
pada seseorang yang tidak dihalalkan untuknya. Seseorang yang melakukan 
pandangan liar ini hanya akan memunculkan bahaya bagi kedua belah pihak. 
Pihak yang memandang dan juga pihak yang dipandang. Hal inilah yang 
kemudian memancing tumbuhnya keburukan dan permusuhan diantara 
keduanya, khusunya pada seseorang yang merasa harga dirinya telah 
dilecehkan. Ini sering terjadi dalam kehidupan nyata dan denga pernikahanlah 
diharapkan hal ini bisa dikendalikan. Nabi Muhammad bersabda:  
 لوسر نأ ,ةريره بيأ نع ,اهبسلحو ,الهالم :عبرلا ءاسنلا حكنت :لاق )ص( للها
نيدلو ,الهاملجو.كادي تبرت ,نيدلا تاذب رفظاف ,اه 
Artinya:  Dari Abu Hurairah, Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,” Wanita 
dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, keterunannya, 
kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah yang memiliki 
agama(taat dalam agama) niscaya kamu beruntung”.62 
 
Dengan pernikahan pula, maka tali keturunan pun bisa diketahui dan 
hal ini  sangat berdampak besar bagi perkembangan generasi selanjutnya. 
Salah satunya adalah menjaga hak mereka untuk bisa mendapatkan warisan 
dari pendahulu mereka. Seorang laki-laki yang tidak mengkhususkan dirinya 
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pada salah satu perempuan, maka ia tidak peduli akan anak yang 
dilahirkannya hingga anak pun terputus nasabnya dan ia pun tidak mengetahui 
posisinya di antara masyarakat. Hal inilah yang sesungguhnya sangat dihindari 
oleh agama dan juga khalayak umum. Hikmah ditetapkannya pernikahan 
dalam hukum syarak tidak terlepas dari usaha manusia mampu memperbaiki 
dan membangun bumi. Keberlangsungan generasi dan pemilihan wanita yang 
tepat untuk dijadikan mitra hidup adalah sebagian faktor untuk menyukseskan 
tujuan manusia dalam merelealisasikan tujuannya tersebut
63
.  
Hikmah kedua adalah bahwa setiap individu akan mengalami kematian 
dan pada saat itulah semua amal perbuatannya terputus. Semua rahmat dan 
pahala yang biasa diterimanya pun terhenti. Namun begitu, bila ia telah 
menikah dan dari pernikahan itu dia memperoleh anak, maka kelak 
anaknyalah yang akan melanjutkan perbuatan baiknya. Dengan demikian itu, 
pahala yang didapatkannya  pun akan terus bersinambungan. Keberadaan anak 
yang saleh merupakan satu investasi abadi yang akan terus berbuah walaupun 
seorang individu telah menghadapi kematiannya. Nabi Muhammad SAW 
bersabda: 
 لوسر نأ ةريره بىأ نع" هلمع هنع عطقنا ناسنلاا تام اذإ لاق ملسو للها ىلص للها
"هل وعدي لحاص دلو وأ هب عفتني ملع وأ ةيراج ةقدص نم لاا ةثلاث نم لاإ  
 
Artinya:  “Apanila seorang individu telah meninggal, maka terputuslah semua 
amal perbuatannya kecuali atas tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang 
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